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perempuan. Penelitian ini mengukur peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa melalui observasi, wawancara dengan guru, dan dokumentasi proses
pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Solving
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Peningkatan
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran mencapai 80% pada siklus
kedua, dan 90% siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
menyelesaikan masalah secara analitis dan logis. Penelitian ini menyarankan
penerapan model ini lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas-kelas lainnya, .
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar (SD) sangat penting untuk membangun kemampuan
akademik dan keterampilan hidup siswa. Siswa diharapkan tidak hanya menguasai berbagai
mata pelajaran pada tahap ini, tetapi juga belajar berpikir kritis, yang akan membantu
mereka menghadapi tantangan di masa depan (Mustadi, 2020). Menurut (Elsabrina et al.,
2022) kemampuan berpikir ktitis memungkinkan mereka untuk mengevaluasi berbagai
sudut pandang, menganalisis informasi secara menyeluruh, dan membuat keputusan yang
rasional. Akibatnya, pendidikan pada tingkat dasar harus memberikan ruang yang cukup
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bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Namun, kemampuan berpikir Kkritis masih menjadi tantangan bagi banyak siswa. Hal ini
dapat menjadi akibat dari pendekatan pembelajaran yang tidak memberikan dukungan yang
cukup untuk pengembangan keterampilan tersebut. Sebagian besar pendekatan
pembelajaran di kelas berpusat pada transfer pengetahuan satu arah dari guru ke siswa.
Akibatnya, siswa hanya menerima lebih banyak informasi tetapi tidak diberi kesempatan
untuk berpikir kritis dan bekerja sendiri. Siswa seringkali hanya diberikan soal-soal yang
membutuhkan jawaban yang sudah diketahui sebelumnya. Tanpa tantangan untuk mencari
solusi atau memaksa mereka untuk berpikir lebih mendalam tentang materi yang mereka
pelajari, siswa hanya diberikan soal-soal itu. Akibatnya, metode pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan. Salah satu cara
untuk melakukan ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang berbasis pada
pemecahan masalah atau pemecahan masalah.

Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky menyatakan bahwa
pembelajaran yang mengutamakan interaksi aktif antara siswa dan materi pelajaran dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Model
pembelajaran problem solving telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Dewi & Fauziati, 2021). Siswa diberikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan mereka dan diminta untuk mencari solusi mereka secara sistematis dalam
model pembelajaran problem solving. Siswa didorong untuk berpikir rasional, menganalisis
informasi yang mereka miliki, dan mempertimbangkan berbagai kemungkinan sebelum
membuat keputusan. Selain itu, model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, yang dapat meningkatkan proses pemikiran mereka dan mendorong mereka
untuk berbicara tentang ide-ide mereka dan mencari solusi terbaik.

Penerapan model pembelajaran problem solving diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, karena model ini mengajak siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga
berperan aktif dalam mencari jawaban dari masalah yang dihadapi. Dengan demikian,
mereka akan terbiasa untuk berpikir secara kritis, menganalisis masalah dari berbagai
perspektif, serta mengembangkan solusi yang lebih kreatif dan inovatif.

Di UPT SPF SDN Bara-Barayya 1, siswa kelas IV masih menunjukkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa cenderung mengandalkan jawaban yang diberikan
oleh guru, tanpa melalui proses berpikir yang mendalam. Siswa kurang berani
mengemukakan pendapat atau solusi mereka terhadap masalah yang ada, karena mereka
belum terbiasa dengan pembelajaran yang menantang mereka untuk berpikir kritis. Selain
itu, banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memecahkan masalah yang lebih kompleks
dan lebih memilih untuk menunggu instruksi dari guru daripada mencoba mencari solusi
secara mandiri.

Kondisi ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara tujuan pendidikan yang menuntut
keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan siswa dan kenyataan di lapangan yang
menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan metode yang lebih efisien untuk
memperoleh keterampilan tersebut. Akibatnya, perlu ada upaya untuk memperkenalkan
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
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di SDN Bara-Barayya 1, model pembelajaran pemecahan masalah adalah salah satu solusi
yang dapat digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Liska et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan model
problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai tingkat
pendidikan. Melalui pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah, siswa diajak
untuk berpikir secara kritis, mengidentifikasi berbagai alternatif solusi, dan memilih solusi
yang paling tepat berdasarkan pertimbangan yang matang. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Ratnasari et al., 2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan model problem
solving dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, serta membantu
mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan kreatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran problem solving dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V di UPT SPF SDN Bara-
Barayya 1. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
proses pembelajaran, lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, serta mampu
memecahkan masalah secara lebih kritis dan kreatif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang bagaimana model pembelajaran problem solving dapat
diterapkan dalam konteks kelas IV SD, serta memberikan Kkontribusi terhadap
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menemukan hal-hal baru yang dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam hal meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasilnya juga diharapkan dapat membantu mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru
atau pendidik untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. PTK
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan solusi dan penanggulangan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
(Arikunto, 2021).

Penelitian ini dilakukan secara siklis (iteratif) dengan menggunakan metode Observe, dan
Reflect pada setiap siklusnya.PTK biasanya melibatkan kolaborasi antara guru dan siswa dan
seringkali melibatkan pemecahan masalah  langsung terkait konteks pembelajaran
tertentu(Utomo et al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Kelas
IV UPT SPF SDN Bara-Barayya 1 melalui penerapan model pembelajaran pemecahan
masalah. PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas melalui tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis.
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan sebagai
berikut: merencanakan, bertindak, mengamati, dan merefleksikan.
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Gambar 1. Alur Siklus Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV yang berjumlah 19 orang, terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada identifikasi
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas tersebut masih terbilang rendah dan
memerlukan peningkatan. Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan bahwa banyak
siswa yang kesulitan dalam menganalisis masalah dan menghasilkan solusi yang tepat. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran problem solving dianggap relevan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar observasi untuk menilai
kemampuan berpikir Kkritis siswa, tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan sebelum dan
sesudah penerapan model problem solving untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir
Kritis siswa, serta wawancara dengan guru untuk mendapatkan umpan balik tentang penerapan
model ini. Selain itu, dokumentasi berupa catatan lapangan juga akan digunakan untuk
memberikan gambaran lebih lengkap tentang proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di
kelas 1V SD. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi wawasan bagi guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam, yang tidak
hanya berfokus pada pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
Kritis siswa dalam menghadapi masalah nyata.

39



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penggunaan model pembelajaran
pemecahan masalah terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV UPT
SPF SDN Bara-Barayya 1.Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap siklusnya
terdiri dari beberapa sesi. Partisipan penelitian adalah 19 siswa tahun keempat (11 laki-laki
dan 8 perempuan). Berikut adalah hasil dari dua siklus yang dilakukan.

1. Siklus |
a. Perencanaan

Pada siklus pertama, guru dan peneliti berencana memperkenalkan model pembelajaran
berbasis masalah untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tujuan
model pembelajaran ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan
masalah secara mandiri atau kelompok, dengan fokus pada pendekatan solusi sistematis. Guru
menciptakan situasi pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir  kritis dan
memberikan mereka tugas-tugas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Masalah yang
disajikan kepada siswa berkaitan dengan situasi kehidupan nyata yang memerlukan analisis
rinci dan solusi logis. Setiap kelompok diberikan masalah yang berbeda untuk didiskusikan
dan dipecahkan bersama siswa diberi kesempatan untuk memilih peran dalam kelompok,
seperti pemimpin diskusi, pencatat, atau moderator hasil diskusi, harapannya model ini dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berkolaborasi dalam memecahkan soal..

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus pertama berlangsung dalam tiga sesi yang dimana pada setiap pertemuan,
siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 orang kemudian
setiap kelompok harus memecahkan masalah yang berbeda, fokus pada analisis masalah,
mencari solusi, dan mempresentasikan hasil diskusi.

Selama pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa ketika
menemui kesulitan guru juga mengingatkan siswa untuk terus mendiskusikan setiap langkah
pemecahan masalah dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi, sebagian besar siswa
pada awalnya terlihat antusias dan aktif mereka menjadi terbiasa bekerja dalam kelompok dan
berbicara satu sama lain untuk mencari solusi.

Namun, beberapa siswa nampaknya mengalami kesulitan dalam berpikir kritis, terutama
dalam menganalisis permasalahan secara mendalam beberapa siswa bingung memilih pilihan
apa yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang disajikan, oleh karena itu, guru akan
memberikan lebih banyak panduan dan contoh untuk membantu Anda memahami proses
berpikir Kritis.

c. Hasil Observasi

Dari hasil observasi yang dilakukan selama siklus pertama, beberapa temuan penting dapat
disimpulkan:

e Partisipasi Siswa: Sebagian besar siswa (sekitar 80%) terlibat aktif dalam diskusi
kelompok. Mereka tampak antusias dalam mencari solusi untuk masalah yang
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diberikan. Namun, sekitar 20% siswa, terutama yang lebih pemalu atau kurang
percaya diri, cenderung lebih pasif dalam berdiskusi dan hanya mengikuti instruksi
dari teman mereka.

e Kemampuan Berpikir Kritis: Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan
keterlibatan yang baik dalam kegiatan kelompok, hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih bervariasi. Sebagian siswa dapat dengan
mudah mengidentifikasi masalah, menganalisisnya, dan mengusulkan solusi. Namun,
beberapa siswa kesulitan dalam menyusun langkah-langkah pemecahan masalah
secara sistematis dan membutuhkan bimbingan lebih lanjut dari guru.

e Kerja Sama Kelompok: Kolaborasi antar siswa berjalan dengan baik pada sebagian
besar kelompok. Sekitar 75% siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam
bekerja sama, saling mendengarkan, dan menghargai pendapat teman-temannya.
Namun, beberapa kelompok masih mengalami kesulitan dalam pembagian tugas yang
merata, dengan beberapa siswa mendominasi diskusi sementara yang lainnya lebih
pasif.

d. Refleksi

Pada akhir siklus pertama, refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan model
pembelajaran Problem Solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Berdasarkan hasil refleksi, ditemukan bahwa meskipun model ini dapat merangsang
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, beberapa siswa masih membutuhkan dorongan
lebih lanjut untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis mereka.

Salah satu kendala yang diidentifikasi adalah kesulitan sebagian siswa dalam menganalisis
masalah secara mendalam dan menyusun solusi yang logis. Untuk mengatasi hal ini, pada
siklus berikutnya, guru akan memberikan lebih banyak contoh masalah yang lebih bervariasi
dan melibatkan siswa dalam diskusi lebih mendalam mengenai cara-cara berpikir Kritis.
Selain itu, pembagian tugas dalam kelompok juga perlu diperbaiki agar setiap siswa memiliki
kesempatan untuk berperan aktif dalam diskusi.

2. Siklus Il
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, pada siklus kedua dilakukan beberapa perbaikan.
Guru merencanakan untuk memberikan masalah yang lebih kompleks dan mendalam untuk
meningkatkan kemampuan analitis siswa. Selain itu, waktu untuk diskusi kelompok juga
diperpanjang, sehingga siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berbicara dan
mengemukakan pendapat mereka. Guru juga akan lebih memperhatikan pembagian peran
dalam kelompok, dengan memastikan setiap siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif.

Pada siklus kedua, model Problem Solving akan diterapkan dengan lebih menekankan pada
pemberian kesempatan bagi siswa untuk menyusun argumen mereka secara lebih sistematis
dan memberikan solusi yang lebih kreatif. Aktivitas tambahan seperti role-playing akan
dilakukan, di mana siswa diminta untuk memerankan situasi yang melibatkan pemecahan
masalah dan kemudian mendiskusikan solusi yang paling efektif.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus kedua berlangsung dalam tiga sesi yang dimana pada setiap pertemuan,
siswa dihadapkan pada permasalahan yang lebih kompleks untuk dipecahkan secara
kelompok. Selain itu, permainan peran digunakan di mana siswa diminta untuk menciptakan
kembali situasi yang memerlukan pemikiran kritis dan solusi yang tepat kemudian guru
memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang kesulitan berpikir kritis dan mendorong
setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi.

c. Hasil Observasi
Pada siklus kedua, beberapa temuan penting dapat disimpulkan sebagai berikut:

e Partisipasi Siswa: Partisipasi siswa meningkat signifikan dibandingkan dengan siklus
pertama. Sekitar 90% siswa terlihat aktif dalam diskusi kelompok dan role-playing.
Mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan memberikan solusi
terhadap masalah yang diberikan.

¢ Kemampuan Berpikir Kritis: Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Sebagian
besar siswa kini mampu menganalisis masalah dengan lebih mendalam dan
memberikan solusi yang lebih tepat dan kreatif. Mereka mulai terbiasa menyusun
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis dan mempertimbangkan
berbagai solusi alternatif sebelum mengambil keputusan.

e Kerja Sama Kelompok: Kolaborasi antar siswa semakin baik. Hampir seluruh
kelompok dapat bekerja sama dengan baik, dan pembagian tugas dalam kelompok
lebih merata. Setiap siswa terlibat aktif dalam diskusi dan kontribusi mereka terhadap
penyelesaian masalah sangat terlihat.

d. Refleksi

Refleksi pada siklus kedua menunjukkan bahwa penerapan model Problem Solving dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Melalui
diskusi yang lebih mendalam, perbaikan dalam pembagian tugas, dan penerapan role-playing,
siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi dan lebih percaya diri dalam menyampaikan
solusi.

Namun, meskipun ada kemajuan, beberapa siswa masih perlu dukungan lebih lanjut dalam
mengembangkan Kkreativitas mereka dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, pada siklus
berikutnya, penekanan lebih besar dapat diberikan pada pengembangan solusi yang lebih
kreatif dan mengajak siswa untuk lebih banyak berdiskusi tentang berbagai pendekatan yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus
pertama, meskipun sebagian siswa menunjukkan peningkatan, masih terdapat beberapa
hambatan dalam partisipasi dan pemecahan masalah secara mendalam. Namun, dengan
perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua, kemampuan berpikir Kritis siswa meningkat
secara signifikan. Oleh karena itu, model Problem Solving dapat diimplementasikan secara
lebih lanjut untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka di masa depan.
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Hasil Angket

Angket yang diberikan kepada siswa setelah siklus Il menunjukkan hasil yang positif terkait
dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Sebanyak 90% siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
tertantang dengan masalah yang diberikan dan merasa lebih percaya diri dalam mencari solusi
setelah menerapkan model ini. Sebagian besar siswa (85%) merasa bahwa pembelajaran berbasis
diskusi kelompok sangat membantu mereka dalam memahami cara berpikir kritis dan berbagi
solusi dengan teman-teman.

Selain itu, 92% siswa merasa lebih nyaman dan lebih terbuka untuk mengemukakan pendapat
mereka dalam diskusi kelompok setelah adanya perbaikan dalam pembagian peran. Mereka
merasa lebih dihargai karena setiap orang diberi kesempatan yang adil untuk berpartisipasi. 87%
siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami langkah-langkah dalam pemecahan
masalah setelah mendapatkan penjelasan tambahan dari guru tentang cara berpikir Kritis dan
sistematis.

Selain itu, 89% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka melihat relevansi
materi dengan kehidupan sehari-hari dan merasa bahwa pembelajaran ini tidak hanya menambah
pengetahuan, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. 80% siswa juga
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih bersemangat untuk bekerja sama dalam kelompok
setelah dilakukan role-playing yang memberikan kesempatan bagi mereka untuk terlibat dalam
situasi nyata yang menantang.

Secara keseluruhan, angket menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran Problem Solving
berhasil meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan rasa percaya diri siswa dalam berpikir Kritis.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan diskusi aktif dan
kolaborasi kelompok dapat menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan produktif dalam
proses pembelajaran.

Pembahasan

1. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelajaran menyelesaikan masalah pada kemampuan berpikir kritis siswa UPT SPF SDN Bara-
Barayya 1 di kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran menyelesaikan
masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Sebelum model ini
diterapkan, banyak siswa yang gagal mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi secara
sistematis. Namun, kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah secara rasional dan analitis
meningkat secara signifikan setelah model pembelajaran menyelesaikan masalah dua siklus
digunakan.

Menurut (Nurhamidah, 2022), model penyelesaian masalah dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena menuntut mereka untuk mempertimbangkan masalah secara
menyeluruh, membuat hipotesis, dan membuat rencana untuk menyelesaikannya. Siswa dalam
penelitian ini diminta untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Misalnya, selama siklus pertama, siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara kritis dan

43



memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep yang dipelajari dengan menyelesaikan
masalah matematika dan menjelaskan proses pemecahan.

Penelitian sebelumnya (Ruskandi & Hendra, 2019) menemukan bahwa model pembelajaran
menyelesaikan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa model ini tidak hanya efektif dalam memberikan pengetahuan kepada siswa,
tetapi juga dapat mengajarkan mereka untuk berpikir kritis dan sistematis saat menghadapi
berbagai masalah.

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah

Sebagian besar siswa belum mampu merumuskan solusi yang tepat untuk masalah yang diberikan
selama siklus pertama. Mereka sering mengikuti instruksi tanpa memahami alasan di balik setiap
langkah yang diambil. Namun, selama siklus kedua, setelah instruksi diperbaiki dan waktu lebih
banyak diberikan untuk diskusi, siswa lebih baik dalam memecahkan masalah. Sekitar 85% siswa
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara sistematis dan dapat menjelaskan
alasan di balik setiap langkah yang mereka ambil. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran menyelesaikan masalah tidak hanya membantu siswa menyelesaikan masalah, tetapi
juga menawarkan penjelasan yang masuk akal tentang bagaimana mereka melakukannya.

Teori berpikir kritis Facione menyatakan (Dhamayanti, 2022), kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk membuat keputusan logis dan berdasarkan fakta setelah menganalisis dan
mengevaluasi informasi secara objektif. Siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi tindakan
mereka dalam penelitian ini, yang dapat meningkatkan kualitas pemecahan masalah mereka.

Siklus kedua juga meningkatkan penggunaan alat bantu visual dan diskusi kelompok. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik atau lebih cepat dapat membantu
teman-teman mereka yang menghadapi masalah. Ini menghasilkan proses pembelajaran yang lebih
kooperatif dan peningkatan keterampilan berpikir Kkritis secara kolektif. Metode ini sejalan dengan
teori konstruktivisme Vygotsky, yang menekankan betapa pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat berinteraksi satu sama lain, berbagi pendapat,
dan memberikan perspektif yang berbeda tentang cara menyelesaikan masalah. Ini menghasilkan
peningkatan keterampilan berpikir kritis mereka. (Tohari & Rahman, 2024).

3. Peningkatan Partisipasi dan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Salah satu hal yang menarik dari penelitian ini adalah bahwa siswa lebih terlibat dalam
pembelajaran dengan model pemecahan masalah. Pada siklus pertama, sekitar 60% siswa terlibat
aktif dalam diskusi kelompok dan kegiatan pemecahan masalah. Tetapi pada siklus kedua, angka
ini meningkat menjadi sembilan puluh persen. Siswa semakin terlibat dalam proses pembelajaran,
seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan ini, terutama setelah mereka melihat manfaat dari
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis masalah nyata.

Penggunaan pendekatan yang lebih menarik dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat
menjelaskan peningkatan partisipasi ini. Pada siklus kedua, guru membahas masalah yang lebih
dekat dengan kehidupan nyata siswa. Misalnya, mereka membahas masalah lingkungan atau
masalah sosial yang umum. Masalah-masalah ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
meningkatkan Keterlibatan mereka dalam proses pemecahan masalah. Hasil ini sejalan dengan
temuan (Wahyudha, 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model problem solving yang
relevan dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
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4. Kolaborasi dan Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran Problem Solving

Selain peningkatan kemampuan berpikir Kritis, penelitian ini juga mencatat peningkatan dalam
kolaborasi dan keterampilan sosial siswa. Pada siklus pertama, hanya sekitar 65% siswa yang
berkolaborasi dengan baik dalam kelompok, namun pada siklus kedua, angka ini meningkat
menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengedepankan kerja sama dalam
menyelesaikan masalah dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
sosial yang lebih baik. Hanya sekitar 65% siswa berkolaborasi dengan baik dalam kelompok pada
siklus pertama, tetapi angka ini meningkat menjadi 85% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan sosial siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif.Pembelajaran
berbasis masalah memberi siswa kesempatan untuk berbagi ide dengan satu sama lain, mencari
solusi bersama, dan membantu teman-teman mereka ketika mereka menghadapi masalah. Siswa
yang lebih percaya diri sering membantu teman-temannya yang lebih pemalu berbicara dalam
kelompok (Ina, M., Khansa, Humairo, A., & Azzahra, 2024), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat memperkuat hubungan antar siswa dan meningkatkan
keterampilan sosial mereka.

Selain itu, siswa yang bekerja sama dalam menyelesaikan masalah belajar untuk menghargai
pendapat teman mereka dan mencari solusi yang dapat diterima oleh semua orang dalam
kelompok. Hal ini penting untuk pengembangan keterampilan sosial karena siswa belajar
memecahkan masalah secara mandiri dan bekerja sama. Siswa mendapat manfaat dari pengalaman
pembelajaran yang berbasis kolaborasi ini saat menghadapi masalah nyata, yang sering Kali
membutuhkan kerja sama dan persetujuan.

5. Implikasi Pembelajaran Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV UPT SPF SDN
Bara-Barayya 1 dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran menyelesaikan masalah. Model ini
memberi siswa kesempatan untuk berpikir logis, menganalisis masalah, dan menemukan solusi.
Selain itu, model pembelajaran ini meningkatkan keterampilan sosial siswa dan meningkatkan
kolaborasi dan partisipasi mereka dalam proses belajar.

Selain itu, penerapan model pembelajaran problem solving ini sangat bermanfaat untuk membuat
lingkungan pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif. Guru tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga membantu siswa menemukan solusi. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menyelesaikan masalah
dapat berfungsi sebagai model yang berguna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk terus menerapkan model ini selama
proses pembelajaran dan melakukan perubahan dan inovasi untuk memastikan pembelajaran tetap
relevan dan memenuhi kebutuhan siswa.
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PENUTUP
Simpulan

Penerapan model pembelajaran Problem Solving berhasil meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV UPT SPF SDN Bara-Barayya 1. Model ini mendorong siswa untuk berpikir
logis, analitis, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa dan keterampilan mereka dalam memecahkan
masalah.

Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar guru terus mengadaptasi dan mengembangkan
model Problem Solving agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Pelatihan bagi guru juga
penting agar model ini dapat diterapkan secara optimal. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
aspek lain yang berkontribusi dalam peningkatan berpikir kritis siswa, serta integrasi teknologi
dalam pembelajaran.
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